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Abstrak  

Penelitian ini dilakukan atas dasar masalah yang dihadapi siswa yakni kurangnya kemenarikan buku tematik 

dan metode pembelajaran IPS khususnya sejarah yang dapat membuat siswa merasa bosan. Selain itu, 

kurangnya buku pendamping juga menjadi penyebab 50% siswa mendapat nilai ujian dibawah kriteria 

minimum yang ditetapkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan dan 

keefektifan pengembangan buku ajar berbasis infografis. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 

dengan model ADDIE (Analyse, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Subjek dalam 

penelitian ini yakni ahli desain pembelajaran, ahli materi, ahli bahasa, dua kelas yakni VA dan VB di SDN 168 

Gresik. Metode pengumpulan data yang digunakan yakni wawancara, angket dan kuisioner. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa pada rata-rata skor ahli desain sebesar 89,33%, ahli materi 89% dan ahli bahasa 89% 

dengan kategori sangat valid. Pada angket kepraktisan menunjukkan prosentase sebesar 94% di kelas VA dan 

91% kelas VB dengan kategori sangat praktis. Selain itu hasil keefektivan pengembangan buku ajar 

mendapatkan prosentase sebesar 83,87% pada kelas VA dan 87,5% pada kelas VB dengan kategori sangat 

efektif. Jadi buku ajar infografis yang dikembangkan dengan topic penjajahan Belanda dan Jepang di Indonesia 

sangat layak dan efektif digunakan. 

Kata Kunci: Buku ajar, Infografis, Pembelajaran IPS. 

 

Abstract 

The research was conducted based on the problem about the lack of student’s interest in thematic books and 

on the method of Social Lesson, especially on History subjects. The lack of a guidance book could be the 

cause about 50% of students got low grades below the minimum standards that had been set. The aim of the 

research is to find the validity, the practicality, and the effectiveness of the development study books with 

infographics based. This study is using ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation) Models. Subjects of the research were Instructional Design Master, Linguistic Master, 

Educationist, and two classes of VA and VB in SDN 168 Gresik. Methods that were used to collect the data 

were interviewing and questionnaire filling. Analytical results show that the average score of Instructional 

Design Master is 89,3%, Educationist is 89%, and Linguistic Master is 89% under a perfectly valid category. 

The practicality questionnaire shows a percentage of 94% in VA and 91% in VB with a very practical 

category. The effectiveness of textbook development scores is 83,87 % on VA and 87,5% on VB with a very 

effective category. The results show that infographics textbooks that developed with topics of Dutch and 

Japanese Colonialism are effective and worth using. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran yang efektif merupakan proses pembelajaran yang didalamnya siswa merasa senang dan 

mudah dalam menerima pelajaran sehingga tujuan pembelajaran tercapai sesuai dengan harapan (Junaedi, 

2019). Jalannya pembelajaran yang efektif membutuhkan kerjasama beberapa pihak salah satu pihak 

terpenting yakni guru, dimana guru harus mampu memposisikan diri sebagai fasilitator, motivator, dan 

sumber belajar. Guru secara bebas merancang pembelajaran yang sesuai dengan Kompetensi Dasar yang ada. 

Hal ini dimaksudkan agar pembelajaran tidak membuat siswa merasa bosan, tetapi akan merasa 

menyenangkan. Rasa senang yang muncul dari perasaan siswa dapat ditunjukkan dengan antusias siswa 

selama pembelajaran, partisipasi serta keefektifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran (Kurniasari et 

al., 2021). Untuk menciptakan pembelajaran yang efektif membutuhkan inovasi-inovasi yang cemerlang 

dalam proses pembelajarannya, baik metode maupun sumber belajar yang digunakan. Sumber belajar 

merupakan komponen terpenting dalam proses pembelajaran yang menarik dan bermakna (Fitriansyah, 2019). 

Sumber belajar menjadi perantara antara siswa dan teman sebayanya untuk berkomunikasi. Selain itu di dalam 

sumber belajar sendiri juga terdapat bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. (Cahyadi, 

2019) menjelaskan bahwa bahan ajar merupakan cakupan materi yang digunakan dalam pembelajaran sesuai 

dengan tujuan umum yakni Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar baik secara cetak maupun elektronik. 

Materi-materi yang digunakan dalam pembelajaran dapat diaplikasikan dalam berbagai bentuk bahan 

ajar. Salah satu bentuk bahan ajar ialah buku ajar. Buku ajar sendiri merupakan buku yang digunakan dalam 

proses belajar mengajar yang sesuai dengan rencana pembelajaran yang akan dicapai (Arifin & Kusriyanto, 

2009). Penyusunan buku ajar harus sesuai dengan kebutuhan yang dialami oleh siswa. Hal ini merupakan 

bagian terpenting karena penyusunan buku ajar juga menjadi penarik minat dan motivasi siswa untuk 

membaca. Selain itu, Sihotang dalam (Puspasari, 2019) menyatakan bahwa buku ajar merupakan hasil 

pengembangan isi kurikulum yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dalam bentuk seperangkat 

substansi pembelajaran. Buku ajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran yang disesuaikan dengan 

tujuan pembelajaran (Rohmah et al., 2017).  

Hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa buku ajar yang digunakan oleh beberapa sekolah 

hanya menggunakan buku ajar tematik dan lks untuk penugasannya. (Oktaviana, 2021)menjelaskan bahwa 

pada penelitiannya juga ditemukan bahwa pembelajaran hanya menggunakan buku tematik sehingga membuat 

siswa merasa bosan dan kurang aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, dalam penelitian (Yusnina et al., 

2020) bahwa pembelajaran IPS di sekolah dasar hanya berpatokan pada buku tematik yang diberikan oleh 

pemerintah sehingga dapat membuat siswa mudah bosan. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa 

siswa mengalami kesulitan dalam belajar sejarah karena dalam proses pembelajaran IPS guru hanya 

menggunakan buku ajar tematik dari pemerintah dan bantuan menggunakan media pembelajaran (Anggraini 

& Mering, 2020). Berdasarkan hasil observasi secara langsung di SDN 168 Gresik pada tanggal 12 Oktober 

2021 di kelas VA dan VB hanya menggunakan buku ajar tematik dengan penugasan pada buku lks. Selain itu, 

hasil wawancara dengan guru kelas juga menunjukkan bahwa siswa seringkali megalami kendala saat 

pembelajaran IPS khususnya sejarah karena sifat pembelajarannya mengingat dan di buku ajar tematik kurang 

memberikan contoh-contoh yang mendukung. Berdasarkan wawancara dari sudut pandang salah satu siswa 

menunjuk beberapa poin: 1) siswa mengalami kendala pada beberapa mata pelajaran salah satunya IPS. 2) 

Guru sudah berusaha menggunakan metode lainnya seperti menayangkan video pembelajaran, namun tetap 

kurang meningkatkan minat belajar. 3)  Harapan yang diinginkan siswa ialah buku IPS khususnya sejarah 

yang langsung pada pon pentingnya dan tidak dijabarkan seperti teks cerita panjang. Hal ini difokuskan agar 

siswa tidak memiliki pemikiran bahwa pembelajaran IPS sifatnya hanya menghafal. (Rachman, 2018) 

menjabarkan bahwa terdapat beberapa kesulitan siswa saat memahami pembelajaran IPS khususnya sejarah 

yakni siswa memiliki anggapan bahwa pembelajaran IPS merupakan belajar menghafal.  
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Guna memperdalam wawasan siswa terkait materi penjajahan Belanda dan jepang di Indonesia maka 

dilakukan upaya mengembangkan bahan ajar yang dikemas dalam bentuk buku ajar berbasis infografis 

(Suttrisno & Puspitasari, 2021). Hal ini sangat sependapat dengan hasil wawancara bahwa siswa mengiginkan 

pembelajaran sejarah yang langsung pada poinnya yakni disusun secara infografis timeline langsung pada 

poin penting yang sesuai dengan indikator pembelajaran. Infografis merupakan suatu penyajian infogrmasi 

yang disusun secara terorganisir dan menarik sehingga mudah ditangkap oleh pembaca (Ismaeel & Mulhim, 

2021). (Damyanov & Tsankov, 2018) menjelaskan bahwa infografis menyajikan suatu gambar yang menjadi 

petunjuk atau rambu-rambu dalam memahami suatu informasi. Namun penyajian tersebut juga dapat disertai 

dengan teks singkat agar pembaca dapat mengetahui secara detail. Penyajian infografis akan lebih menarik 

dan mudah dipahami apabila disajikan secara beralur menggunakan pendahuluan dan disajikan seperti cerita 

singkat (Alrwele, 2017). 

Infografis sangat efektif digunakan dalam penyajian pengembangan buku ajar, hal ini didukung oleh 

(Firdaus et al., 2021) pada penelitian pengembangan buku ajar IPS bahwa hasil validasi pada ahli materi 

mendapatkan prosentase sebesar 94,28%, ahli media 76,92% dan evaluasi guru sebesar 87,69%. Selain itu, 

hasil uji kepraktisan menunjukkan prosentase praktis sebesar 88,67%. Selain itu penelitian pengembangan 

media IPS berbasis infografis dilakukan oleh (Nasution & Diansyah, 2020), diperoleh hasil bahwa media yang 

dikembangkan masuk dalam kategori valid dengan prosentase 75% pada ahli materi, dan kategori sangat valid 

pada ahli media sebesar 85%. Selain itu, pada uji coba dilakukan di skala kecil dengan prosentase 83,3% 

dengan kriteria sangat valid, dan skala besar 85% masuk kategori sangat valid. Tidak hanya pembelajaran IPS, 

infografis juga dapat digunakan pada pembelajaran yang lain namun dengan materi yang dapat dikonsep 

infografis. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Reizal et al., 2020) bahwa penggunaan buku ajar berbasis 

infografis dapat dituangkan dalam pembelajaran IPA yakni Ekosistem dengan tingkat kevalidan sebesar 

92,6% dan keefektifan sebesar 80% 82%, dan 84% di sekolah dasar yang berbeda. Berdasarkan penelitian 

terdahulu, yang menjadi pembeda dengan penelitian ini ialah pada produk pengembangan disusun dalam 

bentuk buku ajar yang disusun sesuai dengan urutan dan dilengkapi dengan kuis. Selain itu, buku ajar yang 

dikembangkan juga disediakan secara QRcode agar dapat diakses secara online.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE (Analyse, design, development, 

implementation, and evaluation). Berikut merupakan tahap yang dilakukan: 1) Pada tahap pertama yakni 

analisis dilakukan secara dua jenis yakni analisis kebutuhan dari hasil wawancara dengan guru kelas maupun 

siswa terkait dengan kendala yang dihadapi, kesulitan pada mata pelajaran, serta harapan yang diinginkan 

pada pembelajaran IPS dan analisis kurikulum sesuai dengan Kompetensi Dasar dan indikator yang telah 

dibuat agar buku ajar yang dikembangkan tidak meluas sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. 2) Tahap 

design dilakukan dengan mengumpulkan materi yang disesuaikan dengan hasil analisis pada tahap pertama, 

kemudian merancang secara kasar isi dari buku ajar. 3) tahap ketiga yakni pengembangan , peneliti mulai 

menyusun instrument penelitian yang dibutuhkan, mengembangkan buku dengan CorelDraw dan aplikasi 

Canva, melakukan validasi dengan tiga validator untuk mengetahui masukan-masukan yag diberikan, 

melakukan revisi, melakukan uji relibilitas instrument tes. 4) Pada tahap keempat yakni implementasi, peneliti 

mulai melakukan pre-test sesuai dengan soal yang telah reliable, setelah itu uji coba buku dan dilakukan post-

test serta pengisian angket kepraktisan buku ajar berbasis infografis. 5) evaluasi, melakukan penilaian atas 

implementasi yang dilakukan. Apabila susah sesuai dengan tujuan maka buku ajar yang dikembangkan dapat 

disebarluaskan. 
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Subjek penelitian yakni guru kelas VA untuk analisis kebutuhan, 3 validator (validator ahli desain, ahli 

materi, dan ahli bahasa), 17 siswa SDN 2 Driyorejo untuk uji reliabilitas soal. Implementasi penelitian 

dilakukan pada 31 siswa kelas VA dan 24 kelas VB SDN 168 Gresik. 

Instrumen penelitian yang digunakan yakni angket dan kuisioner. Teknik analisis data pada penelitian 

ini digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan, kepraktisan dan keefektifan buku ajar. Berikut merupakan 

teknik yang digunakan: 

1) Teknik analisis validitas dan reliabilitas tes 

 Melakukan perhitungan  menggunakan person product moment untuk menghitung kevalidan butir tes, 

jika rhitung > rtabel maka butir soal adalah valid dan sebaliknya. Pada uji reliabilitas menggunakan alpha 

cronbach’s. Apabila menggunakan perhitungan 0,6 dengan kriteria jika r > dari 0,6, maka istrumen tersebut 

kurang reliable dan dapat digunakan. 

2) Teknik analisis kevalidan menggunakan rumus berikut. 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑉

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100%  

Keterangan: 

V merupakan nilai total hasil validasi 

3) Teknik analisis kepraktisan 

𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 =
𝑃𝑟𝑜𝑝𝑜𝑟𝑠𝑖 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
  

4) Teknik uji keefektifan 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑙𝑢𝑙𝑢𝑠 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100%  

Kriteria yang digunakan dalam mengkategorikan menggunakan tabel berikut. 

 

Tabel 1. Rentang Kriteria Kevalidan, Kepraktisan, dan Keefektifan 

Interval Kategori 

81%-100% Sangat Valid, Praktis dan Efektif 

61%-80% Valid, Praktis dan Efektif 

41%-60% Cukup Valid, Praktis dan Efektif 

21%-4-% Tidak Valid, Praktis dan Efektif 

0-20% Sangat Tidak Valid, Praktis dan 

Efektif 

(Dimodifikasi dari Riduwan, (2019: 89) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Hasil pada penelitian pengembangan ini diperoleh melalui tahap analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. Pada tahap pertama ini menghasilkan analisis kebutuhan bahwa siswa 

membutuhkan pengembangan buku ajar diluar buku tematik yang telah disediakan oleh pemerintah. Hal ini 

dikarenakan kurang lengkapnya contoh pada buku dan tampilan buku yang cenderung kurang menarik untuk 

belajar IPS khususnya sejarah. Selain itu metode yang digunakan guru juga cenderung kurang menarik. Oleh 

karena itu siswa menginginkan buku yang berisi sejarah dan langsung pada poinnya. Pada analisis KD dan 

Indikator ditemukan bahwa buku yang akan dikembangkan harus menjelaskan terkait faktor dan akibat 

terjaidnya penjajahan Belanda dan Jepang di Indonesia, serta upaya yang dilakukan para pejuang dalam 

melawan penjajahan tersebut. Penyajian buku ajar infografis menyesuaikan karakter siswa sekolah dasar yang 

selaras dengan dasar penilaian infografis yakni aspek daya pikat, komprehensi dan retensi, Lankow dalam 

(Listya, 2018). 
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Pada tahap desain dilakukan dengan menyusun isi buku ajar yang dikembangkan. Isi yang digunakan 

yakni Cover, KD dan Indikator, peta konsep penjajahan Belanda, materi penajajahan Belanda, peta konsep 

penjajahan Jepang, materi penjajahan Jepang, rangkuman, petunjuk kuis, 3 kuis, daftar pustaka, cover 

penutup. 

Tahap pengembangan dimulai dengan melakukan pengukuran pada buku yang akan digunakan yakni 

A4. Hal ini disesuikan dengan kebutuhan dari tahap desain yang telah dilakukan. Selanjutnya mulai membuat 

rancangan di CorelDraw dan aplikasi Canva. Rancangan yang telah usai dikonsultasikan pada dosen 

pembimbing. Setelah mendapatkan masukan, produk direvisi kemudian dilanjutkan pada tahap validasi. 

Berikut merupakan hasil yang telah divalidasi. 

 

Tabel 2. Hasil Validasi Buku Ajar 

Ahli Item Rata-Rata Hasil 

Media Daya Pikat 4,4 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
× 100  

=
4,46666

5
× 100  

= 89,33% (Sangat Valid) 

Komprehensi 4,6 

Retensi 4,4 

Materi Isi 4,6 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
× 100  

=
4,45

5
× 100  

= 89%  (Sangat Valid) 

Kebahasaan 4,4 

Penyajian 4,4 

Kegrafisan 4,4 

Bahasa Komunikatif 4,6 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
× 100  

Keterbacaan 4,4 =
4,45

5
× 100  

Kelugasan 4,4 = 89%  (Sangat Valid) 

 

Berdasarkan hasil penilaian validator diperoleh kesimpulan bahwa produk yang dikembangkan sangat 

valid dengan prosentase 89,33% pada ahli media, 89% pada ahli materi, dan 89% pada ahli bahasa.  

Berikut merupakan tampilan buku ajar berbasis infografis “Penjajahan Belanda dan Jepang di 

Indonesia” kelas V SD yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
(a) Cover Depan 

 
(b) Cover Belakang 
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(c) Bagian Isi 

Gambar 1. Cover Depan, Cover Belakang, dan Isi 

 

Tahap implementasi, pada tahap ini instrument tes harus terbukti relibel. Berikut hasil realibitas dari 25 

soal menjadi 21 butir soal yang valid pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Hasil reliabilitas tes 

 

Setelah instrument terbukti valid, maka dilakukan penelitian di SDN 168 Gresik. Pre-Test dilakukan 

pada hari pertama dengan menjelaskan cara penggunaan buku. Pada hari selanjutnya dilakukan post-test dan 

mengisi angket kepraktisan. Berikut merupakan perbandingan hasil dari pre-test dan post test siswa kelas VA 

dan VB. Rata-rata yang diperoleh pada pre-test kelas VA dan VB yakni 58,62 dan 57,69. Pada post-test rata-

rata meningkat menjadi 82,89 dan 84,68. Berikut merupakan perbandingannya. 

 

 
Gambar 3. Perbedaan rata-rata Pre-Test dan Post-Test kelas VA 
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Gambar 4. Perbedaan rata-rata Pre-Test dan Post-Test kelas VB 

 

Hasil presentase tingkat keefektifan buku ajar mencapai 83,87 pada kelas VA dan 87,5% pada kelas 

VB. Jadi buku ajar yang telah di uji coba sangat efektif digunakan. Selain itu, hasil SPSS menunjukkan bahwa 

nilai Sig < 0.05 yang berarti terdapat signifikasi hasil pretest dan post test siswa kelas VA dan VB di SDN 

168 Gresik. 

Kepraktisan buku ajar dapat dilihat dari hasil angket yang telah diisi oleh responden di dua kelas. Hasil 

analisa angket dapat dilihat dari tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Analisa Angket Kepraktisan 

No Kelas Prosentase Kategori 

1 VA 94%  Sangat Praktis 

2 VB 91% Sangat Praktis 

Rata-Rata 92,5% Sangat Praktis 

 

Berdasarkan hasil analisa angket, buku ajar infografis yang telah dikembangkan bersifat sangat praktis 

untuk siswa. 

Evaluasi penelitian ini yakni produk telah dilakukan revisi hingga mendapatkan nilai keefektifan dan 

kepraktisan yang masuk pada kategori sangat efektif dan sangat praktis. Oleh karena itu buku yang telah 

dikembangkan diserahkan pada pihak sekolah. berikut merupakan foto penyerahan buku dari peneliti kepada 

guru kelas pada gambar 5. 

 
Gambar 5. Foto Penyerahan Buku Ajar 

 

Pembahasan 

Hasil dari penelitian ini ialah terciptanya produk berupa buku ajar yang efektif digunakan dalam 

pembelajaran IPS khususnya sejarah penjajahan Belanda dan Jepang di Indonesia. Tampilan dari produk 

disesuaikan dengan karakteristik siswa kelas V sekolah dasar yakni menampilkan ilustrasi-ilustrasi yang 

mendukung sehingga dapat membantu pemikiran siswa yang bersifat abstrak. Selain itu, isi yang disajikan 
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pada buku ajar berbasis infografis ini juga disesuikan dengan analisis kebutuhan siswa dan analisis 

Kompetensi Dasar yang ada. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, rata-rata siswa menginginkan buku yang 

mampu membantu memahami sejarah di masa lampau tanpa harus menghafal. Salah satu caranya yakni 

dengan menyajikan secara timeline infografis tanpa menggunakan teks yang panjang namun akan jauh lebih 

mudah dipahami anak. Selain itu, tampilan-tampilan dalam buku infografis juga mampu menarik minat siswa 

untuk membacanya. Melakukan analisis kurikulum yakni Kompetensi Dasar juga menjadi hal yang sangat 

krusial dalam pengembangan produk pembelajaran. Berdasarkan Kompetensi Dasar yang digunakan yakni 

pada KD “3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor penting penyebab penjajahan bangsa Indonesia dan upaya 

bangsa Indonesia dalam mempertahankan kedaulatannya” mengerucut ke dua indikator yakni 1) Siswa 

mampu menyebutkan faktor terjadinya penjajahan Belanda dan Jepang di Indonesia. 2) Siswa mampu 

menyebutkan upaya yang dilakukan para pejuang dalam melawan penjajahan Belanda dan Jepang di 

Indonesia. Berlandaskan indikator yang telah dirancang, peneliti menyusun kisi-kisi insturmen tes mencakup 

indikator tersebut. Selain itu, hasil dari analisis kebutuhan dan analisis indikator yang telah dirancang, buku 

yang dikembangkan akan mengarah pada pembehasan yang jelas dan memiliki cakupan yang jelas. (Devirita 

et al., 2021) menyatakan bahwa buku ajar yang baik ialah buku ajar yang dikembangkan sesuai dengan 

kompetensi yakni kompetensi dasar maupun kompetensi siswa. Hal ini dapat membuat siswa mampu untuk 

berfikir kreatif dan kritis. 

Tahap kedua yakni melakukan desain produk. Pengembangan produk ini di desain agar siswa lebih 

mudah mengingat informasi yang ada dalam buku yakni peristiwa sejarah di masa lampau. Story board 

penyusunan buku ajar ini dimulai dari mendesain cover, daftar isi, peta konsep materi yang akan dijabarkan, 

materi penjajahan Belanda dan Jepang, rangkuman, kuis, dan cover penutup. Dalam mendesain isi buku perlu 

adanya pemantapan ilustrasi, teks singkat, maupun alur dari peristiwa sejarah yang akan dituangkan dalam 

buku ajar. Hal ini sangat diupayakan mengingat jenis apapun buku itu akan mempengaruhi pemikiran siswa 

sehingga keberhasilan dalam pembelajaran dapat dicapai (Syarifah et al., 2020). Imas dalam (Tohari, 2020) 

juga menyatakan bahwa buku ajar yang baik tersusun dimulai dari analisis KD, analisis sumber belajar terkait, 

serta pemilihan bahan ajar yang tepat. Hal ini dimaksudkan agar buku ajar yang dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan dan cocok digunakan oleh siswa. 

Tahap pengembangan, peneliti menggunakan dua aplikasi yakni CorelDraw dan Canva dalam 

menuangkan hasil desain buku ajar berbasis infografis. Hal ini dilatar belakangi oleh kurang penguasaan 

peneliti pada CorelDraw. Selain itu, penggunaan aplikasi Canva juga jauh lebih mudah dan menarik 

digunakan untuk pembelajaran siswa sekolah dasr. Hal ini diperkuat dengan (Tri Wulandari & Adam 

Mudinillah, 2022) bahwa aplikasi Canva juga menyediakan ruang bagi guru untuk mengembangkan 

kemampuannya dalam menggunakan aplikasi ini untuk proses pembelajaran. Pada produk buku ajar ini 

menggunakan jenis ukuran A4, karena disesuaikan dengan isi buku yakni ilustrasi dan teks yang beralur 

sehingga membutuhkan lembaran yang luas. Setelah buku dikembangkan, peneliti melakukan bimbingan agar 

mengathui masukan-masukan dalam buku ajar yang dikembangkan. Atas masukan bahwa buku ajar yang 

awalnya hanya berjumlah 20 lembar direvisi menjadi 30 lembar. Hasil masukan dosen pembimbing menjadi 

acuan melakukan validasi produk baik dari validator ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Selain itu, 

validator juga melakukan penilaian validasi pada instrument yang akan digunakan sebagai alat ukur. 

Instrument penelitian merupakan nafas dalam penelitian, oleh karena itu harus dilakukan validasi dan 

reliabilitas agar dapat menghasilkan data yang valid pula (Yusup, 2018).  Berdasarkan hasil validator media 

memeroleh nilai sebesar 89,33% yang masuk dalam kategori sangat valid, ahli materi sebesar 89% juga sangat 

valid, ahli bahasa sebesar 89%. Berdasarkan penilaian oleh tiga validator, produk yang dikembangkan sangat 

valid diguakan, namun para validator juga memberikan masukan pada produk yang digunakan. Berikut 

masukan yang dijabarkan pada tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil Masukan Produk Oleh Validator 

Sebelum Ada Masukan Setelah Ada Masukan 

 
Masukan Validator ahli media: 

Ilustrasi halaman 8 sebaiknya diganti sesuai 

dengan konteks “VOC dibubarkan karena korupsi 

bukan tergulung ombak”.  

 
Setelah dilakukan perbaikan ilustrasi yakni  

karena adanya korupsi besar-besaran 

 
Masukan Validator ahli media: 

Ilustrasi tanaman yang digunakan pada tanam 

paksa harus diperjelas apa saja pada hal 12 

 
Dilakukan perbaikan dengan memunculkan detail 

dalam membayar pajak adalah tebu, kopi, nilam, 

dan tembakau 

 
Masukan Validator ahli media: 

Penjelasan 3A dijabarkan secara terperinci 

 

 
Menjabarkan secara terperinci dari 3A  
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Masukan ahli materi: 

Setiap buku seharusnya menampilkan sisi positif 

dari adanya penjajahan yang dilakukan Belanda 

dan Jepang, kalau bisa menyebutkan sesuai 

dengan pemahaman siswa kelas V SD 

 
Hasil masukan 

 
Masukan ahli bahasa: 

Sudah sesuai dengan bahasa anak, namun 

alangkah lebih bagus jika buku juga disediakan 

secara online 

 
Peneliti menambahkan QrQode agar buku ayng 

digunakan juga bisa diakses secara online 

 

Setelah dilakukan validasi, peneliti juga melakukan uji reliabilitas di kelas V SDN 2 Driyorejo dengan 

jumlah siswa sebayak 17 siswa. Dari 25 item soal yang disediakan, terbukti hanya 21 item soal yang reliabel 

dan valid sehingga dapat digunakan pada uji lapangan di SDN 168 Gresik. 

Pada tahap implementasi produk di lapangan, peneliti menemukan kendala bahwa suasana kelas kurang 

kondusif akibat COVID-19 yang sedang naik. Hal ini membuat peneliti membagi penelitian di 3 tipe kelas 

yakni tahap pertama di kelas VA, tahap kedua VB dan tahap ketiga merupakan campuran dari kelas VA dan 

VB yang sedang berhalangan hadir sebelumnya. Tiap sesi kelas dilakukan 2 hari penelitian dengan rincian 

pada hari pertama dilakukan pre-test dan pembagian buku dan hari kedua dilakukan post-test dan pengisian 

angket kepraktisan. Hal ini juga disebabkan oleh minimalnya waktu sekolah siswa selama masa pandemic 

COVID-19. Berdasarkan hasil pre-test diperoleh rata-rata 58,62% pada kelas VA dan 57,69% pada kelas VB. 

Setelah dilakukan post-test ditemukan perbedaan rata-rata yang signifikan sebesar 82,89% pada kelas VA dan 

84,68 pada kelas VB. Setelah dilakukan perhitungan keefektifan diperoleh prosentase sebesar 83,87% di kelas 

VA dan 87,5% di kelas VB. Berdasarkan dari kedua prosentase maka buku ajar yang dikembangkan dapat 

dikatakan sangat efektif digunakan oleh siswa. 

Uji kepraktisan buku ajar dilakukan dengan memberikan angket respon siswa setelah melakukan post-

test. Item angket yang digunakan dalam uji ini sebanyak 10 item dengan perolehan kepraktisan sangat praktis 

dengan prosentase 94% pada kelas VA dan 91% di kelas VB. Setelah dilakukan evaluasi, buku yang 

dikembangkan peneliti dapat disebarluaskan tanpa adanya revisi. Hal ini dikarenakan sudah terbukti adanya 

validitas produk dengan revisi dari masukan validator, kemudian terbukti efektif digunakan oleh siswa, dan 

terbukti sangat praktis. 

 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.2989


6040 Efektivitas Pengembangan Buku Ajar Berbasis Infografis “Penjajahan Belanda dan Jepang di 

Indonesia” Kelas V SD – Lailia Arditya Isti, Yatim Riyanto, Muhammad Turhan Yani 

 DOI : https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.2989 
 

Jurnal Basicedu Vol 6 No 4 Tahun 2022   

p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 

KESIMPULAN 

Buku ajar yang telah dikembangkan oleh peneliti bersifat valid sesuai dengan penilaian oleh ahli materi, 

ahli bahasa, dan ahli media. Selain itu, buku ajar juga bersifat sangat praktis. Setelah dilakukan uji coba buku, 

diperoleh data bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa dari rata-rata nilai pre-test dan post-test. Maka 

buku ajar yang dikembangkan juga bersifat efektif. Oleh karena itu, buku ajar yang bersifat valid, praktis dan 

efektif ini disebarkan di SDN 168 Gresik. 
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